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Abstrak: Cerita pendek (al-qish-shatul-qashirah) berjudul “Kanat Hiyal-Adh’af” karya Nawal El
Sa’dawi berisi keresahan, kesedihan, dan tekanan-tekanan psikologis yang dialami oleh masya-
rakat, khususnya para perempuan Arab karena adanya budaya tes keperawanan yang dipandang
sebagai aib. Dengan demikian, masalah yang menjadi fokus penelitian ini adalah bagaimanakah
kondisi psikologis para tokoh dalam cerpen “Kdnat Hiyal-Adh’af’? Tujuan penelitian ini adalah
mengungkap kondisi psikologis para tokoh dalam cerpen tersebut. Hasil penelitian ini menunjuk-
kan bahwa para tokoh (Mempelai Laki-Laki, Mempelai Perempuan, Ibu Mempelai Laki-Laki, dan
Ayah Mempelai Perempuan) mengalami kecemasan dan ketidakstabilan jiwa dengan penyebab
yang berbeda dalam menghadapi budaya tes keperawanan. Hanya tokoh Ibu Mempelai Laki-Laki
yang tidak cemas karena jiwanya kuat. Simpulan penelitian ini dapat dikemukakan bahwa kondisi
kejiwaan yang dialami oleh masing-masing tokoh yang berkaitan dengan id, ego, dan superego
antara tokoh yang satu dan tokoh lainnya berbeda-beda.

Kata-Kata Kunci: psikologi sastra, selaput dara, perawan, karakter

Abstract: A short story (al-qish-shatul-qashirah) entitled “Kanat Hiyal-Adh’af” written by Nawal
El Sa’dawi contains psychological unrest, sadness, and pressures experienced by the community, es-
pecially Arab women. The culture of virginity test is regarded as a disgrace and psychological pres-
sure for women in general and Arab women in particular. Therefore, to reveal the characters’ psy-
chological condition related to the culture of virginity test for Arab women in the short story “Kanat
Hiyal-Adh'af”, a psychological approach and method is needed. Psychological approach is a disci-
pline which regards that literary works contain psychological elements. The method of psycho-
logical approach describes the characterization of the characters in the work in question. This study
concludes that each character experiences different psychological condition related to id, ego, and
superego.
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PENDAHULUAN ide baru, bahkan terkesan 'kontroversial'

Lebih dari 50 (lima puluh) tahun, Nawal
El Sa’dawi tidak pernah berhenti mem-
persembahkan karya-karya fenomenal-
nya kepada pembaca secara umum atau-
pun berkontribusi terhadap perkemba-
ngan sastra Arab secara khusus. Kelebih-
an dari karya-karya El Sa’dawi adalah
keberaniannya dalam mengusung ide-

dan keluar dari mainstream pemikiran
yang diyakini oleh mayoritas kritikus
sastra Arab. Bahkan, karya-karya dan
kontribusi pemikiran El Sa’dawi tidak
pernah berhenti hingga saat ini (El
Sa’dawi, 2005, hlm. 4).

Cerpen “Kanat Hiyal-Adh’af” (Dahu-
lu Dia Perempuan yang Terlemah)
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menggambarkan tekanan-tekanan psi-
kologis yang dialami oleh para tokoh
yang ada di dalam cerpen tersebut. Para
tokoh yang dimaksud adalah Mempelai
Perempuan, Mempelai Laki-Laki, Ibu
Mempelai Laki-Laki, dan Ayah Mempelai
Perempuan yang dipandang mengalami
kondisi kejiwaan yang berbeda-beda da-
lam menghadapi budaya Arab “Tes Ke-
perawanan” bagi perempuan pada ma-
lam pertama pernikahannya. Peristiwa
ini tentu akan membuat malu para tokoh
dan berpengaruh pada kondisi kejiwaan
pada masing-masing tokoh yang terda-
pat di dalam cerpen tersebut apabila
Mempelai Perempuan terbukti sudah ti-
dak perawan lagi (El Sa’dawi, 2005, him.
5-9).

Tekanan psikologis yang dialami
oleh para tokoh di dalam teks cerpen
“Kanat Hiyal-Adh’af” (Dahulu Dia Perem-
puan yang Terlemah) mempunyai peran
penting untuk menyampaikan pesan pe-
ngarang kepada para pembacanya. Un-
sur-unsur psikologis yang mengakibat-
kan perubahan watak para tokoh yang
terdapat di dalam teks cerpen tersebut
merupakan masalah yang cukup mena-
rik untuk diteliti lebih lanjut. Unsur psi-
kologis apa saja yang menimpa para to-
koh yang terdapat di dalam teks cerpen
“Kanat Hiyal-Adh’af” (Dahulu Dia Perem-
puan yang Terlemah)? Bagaimanakah
para tokoh menyikapi, menanggapi, dan
menyelesaikan tekanan psikologis yang
menimpa dirinya? Dengan demikian, pe-
nelitian ini bertujuan untuk mengung-
kap kondisi psikologis para tokoh yang
terdapat dalam cerpen “Kanat Hiyal-
Adh’af”.

Penelitian-penelitian terdahulu da-
lam kaitannya dengan karya-karya
Nawal El-Sa’dawy telah dilakukan, na-
mun khusus karyanya yang berjudul
“Kanat Hiyal-Adh’af” (Dahulu Dia Perem-
puan yang Terlemah) masih sedikit yang
membahasnya atau belum banyak dila-
kukan. "Kanat Hiyal-Adh’af" karya Nawal
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El-Sa’dawy telah dibicarakan oleh
Rohmah (1996) dengan judul “Analisis
Struktural Cerpen ‘Kanat Hiyal-Adh’af
dan ‘Al-‘Athsyu’ pada Antologi Cerpen
Kéanat Hiyal-Adh’af Karya Nawal El-
Sa'dawy”.

Dalam kesimpulan penelitian terse-
but dikemukakan bahwa unsur-unsur
instrinsik, seperti tema, alur, dan latar
yang terdapat dalam cerpen “Kanat Hiyal
-Adh’af” dan “Al-‘Athsyu” masih bersifat
konvensional. Artinya, unsur-unsur cer-
pen tersebut masih mengikuti aturan-
aturan sebagaimana digunakan di dalam
karya-karya sastra lainnya. Salah satu
unsur stuktur yang berupa tema di da-
lam cerpen tersebut terdiri atas tema
mayor dan tema minor. Tema mayornya
adalah pembebasan terhadap hak-hak
seorang perempuan, sedangkan tema
minornya adalah kekuatan fisik seorang
laki-laki bukanlah dasar yang dapat dija-
dikan ukuran keberhasilan.

Peneliti lain yang juga membahas
cerpen tersebut adalah Suhaeny Nisrina
Lubis (2007) dengan judul “Korelasi Pe-
rempuan dan Ideologi Feminis dalam
Cerpen ‘Kanat Hiyal-Adh’af’: Analisis Fe-
minisme”. Dalam penelitian tersebut di-
simpulkan bahwa tokoh Ibu Mempelai
Laki-Laki diposisikan sebagai tokoh yang
pro-feminisme karena dia pekerja keras
dan sebagai single parent mempunyai
tanggung jawab besar untuk membesar-
kan dan menyukseskan anaknya. Semen-
tara itu, pengantin perempuan diposisi-
kan sebagai perempuan yang kontra fe-
minisme karena dia terikat dengan tradi-
si dan budaya di Mesir serta tidak mem-
punyai kesempatan untuk dapat meng-
akses pendidikan. Karena itulah, dia ti-
dak dapat menjadi seorang perempuan
yang bebas dan mandiri sebagaimana di-
cita-citakan oleh kaum feminis.

Dari dua pembahasan yang telah di-
kemukakan tersebut, kajian yang meng-
ungkap kondisi kejiwaan yang dialami
para tokoh dalam cerpen tersebut belum



pernah dilakukan. Penelitian ini berbeda
dengan pembahasan-pembahasan sebe-
lumnya. Penelitian ini menguraikan kon-
disi kejiwaan para tokoh dan uraiannya
pun bersumber dari data-data primer
yang terdapat dalam cerpen "Kanat Hi-
yal-Adh’af" (Dahulu Dia Perempuan yang
Terlemah) karya Nawal El Sa’dawy.

Berdasarkan uraian tersebut, maka
teori yang dimanfaatkan adalah teori
psikologi sastra. Sayyid Quthb (1980,
hlm. 182) berpendapat bahwa pendekat-
an psikologi terhadap sastra adalah sua-
tu pendekatan yang menggambarkan
perasaan dan emosi pengarangnya lewat
para tokoh yang ditampilkan dalam kar-
yanya. Untuk menganalisis teks sastra
yang mengandung perasaan dan emosi
pengarang, diperlukan bantuan ilmu psi-
kologi. Oleh karena itu, untuk mengung-
kap unsur-unsur psikologis dalam cer-
pen “Kanat Hiyal-Adh’af” diperlukan
bantuan teori psikologi (Wright, 1998,
hlm. 9). Psikologi yang dimanfaatkan
adalah psikologi kepribadian yang di-
kembangkan oleh Sigmund Freud. Freud
(1981; bdk. Supratiknya, 1993, him. 66)
mengemukakan bahwa dinamika kehi-
dupan psikis seseorang pada dasarnya
adalah bagaimana energi psikis itu didis-
tribusikan dan digunakan oleh id, ego,
dan superego.

Dalam teori kepribadian yang di-
kembangkan oleh Freud (1981) dikemu-
kakan bahwa di dalam diri manusia ter-
dapat unsur id, ego, dan superego. Unsur
id merupakan tempat dorongan-dorong-
an primitif, yaitu dorongan-dorongan
yang belum dibentuk atau dipengaruhi
oleh kebudayaan, yaitu dorongan untuk
hidup dan mempertahankan kehidupan
(life instinct) (Freud, 1981, him. 33; bdk.
Sarwono, 1991, hlm. 158). Unsur ego
timbul karena kebutuhan-kebutuhan or-
ganisme memerlukan transaksi yang se-
suai dengan dunia nyata. la menjalankan
prinsip kenyataan (reality principle)
(Freud, 1981, hlm. 33; Supratiknya,
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1993, hlm. 66). Sementara itu, unsur su-
perego mengatur dan mengarahkan
tingkah laku manusia yang bermaksud
memuaskan dorongan-dorongan dari id,
yaitu melalui aturan dalam masyarakat,
agama, atau keyakinan tertentu menge-
nai perilaku yang baik dan buruk (Freud,
1981, hlm. 47). Adanya ketiga unsur sis-
tem kepribadian tersebut perlu dikemu-
kakan bahwa id, ego, dan superego meru-
pakan satu kesatuan yang perlu disela-
raskan antara yang satu dan lainnya.

METODE

Penelitian yang dilakukan terhadap cer-
pen “Kanat Hiyal-Adh’af” ini memanfaat-
kan metode analisis dengan teknik pem-
bacaan dan pemahaman dari halaman
awal sampai halaman akhir terhadap
cerpen tersebut, khususnya data-data
yang berkaitan dengan kondisi kejiwaan
yang dialami oleh para tokoh. Cerpen
“Kanat Hiyal-Adh’af” merupakan salah
satu cerpen di dalam buku antologi cer-
pen berjudul Kdnat Hiyal-Adh’df karya
Nawal El Sa’dawi, cetakan kelima oleh
penerbit Magbuly, Mesir, tahun 2005.
Selanjutnya, data-data tersebut diklasifi-
kasikan sesuai dengan kondisi kejiwaan
masing-masing tokoh. Hal ini dilakukan
agar peneliti memiliki dasar untuk
mengidentifikasi data-data, baik berupa
kata-kata, kalimat-kalimat, maupun ali-
nea-alinea yang dapat dijadikan dasar
untuk menguraikannya. Untuk itulah, ca-
ra kerja yang dilakukan dalam meng-
ungkap kondisi kejiwaan yang dialami
para tokoh dalam cerpen “Kanat Hiyal-
Adh’af” karya Nawal El Sa’dawi adalah
menguraikan karakter para tokohnya
(Scott, 1962, hlm. 69-70). Setelah, karak-
ter para tokoh dalam kaitannya dengan
kondisi kejiwaannya diungkapkan, se-
lanjutnya dianalisis dengan menghu-
bungkan antara data satu dan data lain-
nya (Minderop, 2013, hlm. xi). Hasil ana-
lisis dari sejumlah data tersebut selanjut-
nya dijadikan pijakan untuk
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menyimpulkan hasil penelitian yang
telah dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Di dunia Arab, tes keperawanan dilaku-
kan pada wanita yang baru saja meni-
kah. Pada malam pertama, kedua orang
tua Mempelai Laki-Laki menganjurkan
agar anaknya segera melakukan tes ke-
perawanan untuk istrinya. Kedua orang
tuanya akan menunggu di luar kamar
pengantin pada saat proses pembuktian
keperawanan sedang dilakukan. Apabila
anak menantu perempuan tersebut ter-
bukti sudah tidak perawan lagi, maka
anak laki-lakinya segera menceraikan-
nya. Budaya tes keperawanan tersebut
berdampak pada kondisi kejiwaan para
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tokoh sebagaimana terdapat di dalam
cerpen Nawal El Sa’dawi yang berjudul
“Kanat Hiyal-Adh’af”.

Kondisi Kejiwaan Mempelai Laki-La-
Ki.

Tokoh penting yang menggerakkan ja-
lannya cerita di dalam cerpen “Kanat Hi-
yal-Adh’af” ini adalah Mempelai Laki-La-
ki. Dia yang menjadi pusat perhatian se-
mua orang, baik keluarganya sendiri
maupun masyarakat lainnya. Dia adalah
suami yang melakukan tes keperawanan
istrinya pada malam pertama atau hari
pertama pernikahannya. Untuk meng-
ungkap karakter Mempelai Laki-Laki di
dalam cerpen ini, dapat diperhatikan pa-
da Data 1.
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'Jari tengahnya merupakan salah satu jari yang ada di tangan kanannya. Tidak terdapat jari lain
yang sempurna. Jari yang kecil lebih tinggi dari semestinya dan ibu jarinya lebih besar dari
biasanya. Jari telunjuk, kukunya mati tidak tumbuh setelah terpotong oleh kapak’ (El Sa’dawi,

2005, hlm. 5)

Data 1: Kondisi Fisik Tokoh Mempelai Laki-Laki

Dari bukti tekstual pada Data 1 ter-
sebut dapat dianalisis dan dijelaskan
bahwa Mempelai Laki-Laki merupakan
satu-satunya orang yang berhak untuk
mengetes keperawanan istrinya pada
malam pertama atau pada hari pertama
pernikahannya. Yang menjadi persoalan
adalah bahwa untuk mengetes kepera-
wanan istrinya digunakan jari-jari ta-
ngan kanan suaminya yang dimasukkan
ke dalam lubang vagina istrinya. Semen-
tara itu, Mempelai Laki-Laki tidak mem-
punyai jari-jari yang normal karena jari-
jarinya telah terpotong oleh kapak pada
waktu  ibunya  bekerja  dengan
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menggunakan alat pemotong yang be-
rupa kapak. Jari tengah merupakan satu-
satunya jari yang dimiliki oleh Mempelai
Laki-Laki, tetapi juga tidak panjang. Per-
lu dikemukakan bahwa kedalaman sela-
put dara seorang perempuan antara
yang satu dan lainnya berbeda-beda. Se-
laput dara terletak kira-kira 4 (empat)
cm dari mulut vagina. Selain itu, posisi
selaput dara terlindung oleh tulang ping-
gul, yang terletak lebih ke depan atau le-
bih dekat pada mulut vagina dari pada
letak selaput dara. Artinya, tulang ping-
gul terletak kira-kira 1 (satu) cm dari
mulut vagina sehingga masih tersisa



jarak 3 (tiga) cm yang sangat cukup un-
tuk melindungi selaput dara dari cedera.
Karena itulah, selaput dara seorang pe-
rempuan tidak mungkin robek dengan
alasan apa pun selain kemasukan sesua-
tu ke dalam vagina. Sementara itu, alasan
bahwa selaput dara dapat robek karena
pernah terjatuh, naik sepeda, naik kuda,
ikut seni bela diri, dan lain sebagainya
merupakan alasan yang dipandang ku-
rang kuat. Perlu diketahui bahwa lubang
vagina seorang perempuan sangat kecil
dan rapat, dan bahkan apabila kemasuk-
an benda sebesar jari kelingking perem-
puan saja sudah dapat merobek selaput
dara, apalagi jika kemasukan kelamin la-
ki-laki yang diameternya mencapai 4
(empat) cm lebih. Tidak ada alasan bah-
wa selaput dara dapat robek tanpa ke-
masukan atau dimasukkan sesuatu ke
dalam lubang vagina seorang perempu-
an dan pasti ada pendarahan atau berda-
rah pada waktu perempuan yang masih
perawan melakukan persetubuhan atau
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kemasukan jari tangan (Sophia B. Hage,
tt).

Di sisi lain, jari-jari kanan lainnya
yang dimiliki oleh Mempelai Laki-Laki ti-
dak dapat digunakan untuk mengetes
keperawanan istrinya karena jari-jarinya
sangat pendek sehingga tidak dapat di-
masukkan ke dalam lubang vagina istri-
nya. Persoalan inilah yang menyebabkan
kondisi kejiwaan Mempelai Laki-Laki ti-
dak stabil dan cemas. Artinya, banyak ca-
ra untuk mengungkapkan perasaan ce-
mas, gelisah atau perasaan lainnya bagi
seseorang. Salah satunya adalah lewat
karya sastra. Karya sastra merupakan
wadah untuk menyalurkan ekspresi, ba-
ik ekspresi sedih, marah, maupun gem-
bira. Selain menjadi wadah, karya sastra
juga dapat dipandang sebagai media pe-
nyampaian pesan pengarang. Pesan ter-
sebut dapat disampaikan melalui para
tokoh yang digambarkan mempunyai
kondisi kejiwaan yang berbeda-beda.
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‘Lidahnya yang berbau busuk menjadi keras dari langit-langit mulutnya. Dia menyembunyikan
jari-jarinya di balik sorbannya’ (El Sa’dawi, 2005, hlm. 6)

Data 2: Kondisi Kejiwaan Tokoh Mempelai Laki-Laki

Data 2 memperlihatkan bahwa oleh
karena jari-jari tangan kanan Mempelai
Laki-Laki tidak sempurna sehingga tidak
dapat digunakan untuk mengetes kepe-
rawanan istrinya pada malam pertama
pernikahannya, maka dia menyembu-
nyikan jari-jarinya di balik sorbannya
agar kelemahannya tidak diketahui oleh
istrinya. Hal tersebut dilakukan oleh
Mempelai Laki-Laki untuk mengelabui
istrinya bahwa suaminya adalah laki-laki

perkasa dan sangat disegani di masya-
rakat. Kejadian ini membuat kondisi ke-
jiwaan Mempelai Laki-Laki tidak stabil
karena di satu sisi dia ingin memperta-
hankan status sosialnya yang tinggi di
masyarakat, tetapi di sisi lain dia harus
berbohong pada istrinya serta untuk se-
mentara juga memosisikan status istri-
nya sebagai perempuan lemah dan ter-
marginalkan.
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‘Akan tetapi, pasti ada penyelesaiannya. Bahwa di kepalanya akal yang berputar, sedangkan dia
adalah paling pandai di antara pemuda-pemuda desa. Dialah yang membacakan kepada mereka
koran, menuliskan khutbah kepada mereka, memecahkan masalah mereka, dan berkhutbah
Jum’at ketika imam tidak ada, tetapi akal dan kepintarannya tidak akan memberi syafa’at ke-
padanya. Oleh karena itu, seorang laki-laki mempunyai tubuh yang kuat belum tentu kepala atau
otaknya lemah’ (El Sa’dawi, 2005, hlm. 7).

Data 3: Kedudukan Tokoh Mempelai Laki-Laki di Masyarakat

Mempelai Laki-Laki dipandang se-
bagai pemuda yang pintar di kalangan
masyarakatnya (Data 3). Dari kepintar-
annya itu, dia akan meyakinkan masya-
rakat bahwa dia telah melakukan tes ke-
perawanan terhadap istrinya dengan ca-
ra membohongi masyarakat agar dirinya
tetap dipandang dalam posisi yang be-
nar dan sebagai laki-laki terhormat serta
terpandang di desanya. Karena itulah de-
ngan berbagai cara, Mempelai Laki-Laki
itu akan mencari solusi terbaik supaya
masyarakat mengakui dan percaya bah-

keperawanan pada istrinya. Salah satu
bukti bahwa istrinya masih perawan
adalah sehelai handuk yang dibawa oleh
suaminya telah ternoda setetes darah.
Dari situlah, masyarakat percaya pada
Mempelai Laki-Laki bahwa apa yang te-
lah dilakukannya dipandang benar. Na-
mun demikian, dalam kenyataannya,
Mempelai Laki-Laki tidak mampu mela-
kukan tes keperawanan bagi istrinya.
Hal inilah yang membuat kondisi ke-
jiwaannya tidak stabil dan tidak tenang
karena ketidakjujuran hatinya (Data 4).

wa dia telah  melakukan tes
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'Dia terpaku di atas tanah dengan kebodohan yang baru saja terjadi dengan menggaruk jari-jari
kakinya, di sekitar lehernya terdapat penutup kepala dari kain yang baru diikatkannya dengan

jari-jari sampai sakit yang hampir mencekiknya meskipun ototnya lunak seperti daging’ (El
Sa’dawi, 2005, hlm. 7).

Data 4: Kondisi Kejiwaan Tokoh Mempelai Laki-Laki Berubah

Kutipan teks pada Data 4 memper-
lihatkan bahwa setelah Mempelai Laki-
Laki gagal dan tidak mampu melakukan
tes keperawanan terhadap istrinya, dia
terdiam dan tidak dapat berkata apa-apa
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terhadap kejadian yang dialaminya. Yang
dapat dilakukan oleh Mempelai Laki-La-
ki adalah melakukan gerakan-gerakan
aneh karena kondisi kejiwaannya ber-
ubah, seperti menggaruk-garuk jari



kakinya, mengikatkan kain handuk yang
digunakan sebagai tempat meneteskan
setitik darah istrinya sebagai tanda ma-
sih perawan, dan tentu juga dengan ge-
rakan-gerakan lainnya. Sementara itu, ja-
ri-jarinya yang pendek dan tidak sem-
purna tetap dibalut dengan kain agar ti-
dak diketahui bahwa jari-jarinya me-
mang pendek dan tidak sempurna se-
hingga tidak dapat digunakan sebagai
alat untuk mengetes keperawanan istri-
nya. Sejumlah perilaku aneh dan bahasa
tubuh yang aneh pula menandakan bah-
wa dia adalah laki-laki yang kondisi
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kejiwaannya tidak stabil dan selalu ce-
mas. Hal inilah yang harus segera ditang-
gulangi agar perilakunya tidak berlarut-
larut dan semakin aneh dengan cara
menjelaskan kepada masyarakat tentang
kelemahan yang ada pada dirinya. Sela-
ma Mempelai Laki-Laki berbuat tidak ju-
jur dan selalu mengelabubhi istri dan ma-
syarakatnya, maka kondisi kejiwaannya
akan tetap gelisah, cemas, dan tidak te-
nang dalam hidupnya, baik kehidupan di
dalam keluarga maupun hidup di masya-
rakat.
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'Dia bukanlah orang yang lemah akalnya, tetapi dia adalah yang paling pandai di desanya. Dia
membacakan Koran untuk mereka, khutbah untuk mereka, dan berkhutbah ketika imam tidak
ada, maka dia harus keluar kepada mereka dengan mengangkat kepalanya seperti apa yang dila-
kukan oleh orang desa, seperti anak kecil lemah akalnya yang turun martabatnya dan mene-
teskan air liurnya’ (El Sa’dawi, 2005, hlm. 8).

Data 5: Kondisi Kejiwaan Tokoh Mempelai Laki-Laki dalam Keadaan Bimbang

Dari bukti tekstual Data 5 dapat di-
jelaskan bahwa walaupun dikenal pan-
dai dan pintar di kalangan masyarakat
pedesaan tempatnya hidup dan bergaul,
Mempelai Laki-Laki merasa malu dan ce-
mas karena tidak dapat melakukan apa-
apa pada malam pertama pernikahan-
nya. Dia keluar dari kamar pengantin de-
ngan mengangkat kepalanya. Kalau ter-
bukti tidak mampu melakukan tes kepe-
rawanan pada istrinya, Mempelai Laki-
Laki akan merasa malu dan martabat
atau status sosialnya turun di mata ma-
syarakat. Artinya, dia dipandang sebagai
laki-laki lemah yang lambat laun tidak
dihormati dan tidak disegani lagi di ma-
syarakat.

Dari aspek kejiwaan Mempelai Laki-

Laki dipandang tidak stabil, baik perka-
taan maupun perilakunya. Artinya, kon-
disi kejiwaan Mempelai Laki-Laki sebe-
narnya dalam keadaan bimbang antara
berbuat jujur dan bohong. Akan tetapi,
untuk mempertahankan status sosialnya
yang dipandang tinggi di masyarakat,
maka dia tetap berbohong bahwa se-
sungguhnya dia tidak mampu membuk-
tikan istrinya masih perawan atau tidak
perawan. Karena itulah, untuk menutupi
kelemahan yang ada pada dirinya, istri-
nya ditempatkan dalam posisi lemah ka-
rena kain handuk yang dibawa oleh
Mempelai Laki-Laki tidak ada setetes da-
rah pun yang dapat dijadikan bukti bah-
wa istrinya masih perawan. Dari sinilah
terjadi ketegangan kondisi kejiwaan
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dalam diri Mempelai Laki-Laki karena
ego-nya beroperasi mengikuti prinsip re-
alitas yang dihadapinya dan yang ditun-
tut oleh id. Karena itu, yang menjadi per-
soalan adalah bagaimanakah Mempelai
Laki-Laki menghadapi kondisi kejiwaan-
nya dalam kaitannya dengan pertenta-
ngan antara id dan ego yang ada dalam
dirinya.

Unsur superego merupakan lapisan
yang menolak sesuatu yang dipandang
melanggar norma-norma yang ada da-
lam masyarakat. Antara id, ego, dan su-
perego saling berkaitan antara satu dan
lainnya. Dalam kenyataannya, Mempelai
Laki-laki hanya mampu mempertahan-
kan dan menonjolkan ego-nya saja tanpa
mempertimbangkan id dan superego-
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nya. Dia merasa benar dan menyalahkan
istrinya. Artinya, posisi istrinya dipan-
dang sangat lemah karena memang pen-
didikan istrinya juga rendah sehingga
apa pun yang terjadi pada dirinya, istri-
nya selalu diam dan tidak pernah mem-
bantah apa pun peristiwa yang menim-
panya.

Kondisi Kejiwaan Mempelai Perem-
puan

Kondisi kejiwaan Mempelai Perempuan
dalam menghadapi budaya Arab berupa
tes keperawanan bagi perempuan Arab
di dalam cerpen “Kanat Hiyal-Adh’af”
karya Nawal El Sa’dawi dapat dilihat me-
lalui data tekstual pada Data 6-10, yaitu
sebagai berikut.
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‘Sesuatu yang bagian atasnya tertutup kain syal merah besar. Bagian bawahnya mengenai dua
pahanya yang tinggi sampai pada tiap-tiap iringan perempuan memegangi dengan dua tangan
yang tidak disukainya karena uratnya yang dalam’ (El Sa’dawi, 2005, hlm. 7).

Data 6: Kondisi Kejiwaan Tokoh Mempelai Perempuan

Dari kutipan teks Data 6 dapat di-
analisis dan dijelaskan bahwa Mempelai
Perempuan hanya merasa bagian atas
badannya yang tertutup kain syal warna
merah. Sementara itu, kedua pahanya te-
rasa tertindih dan diraba oleh kedua ta-
ngan suaminya. Perlakuan yang demiki-
an merupakan tindakan yang tidak disu-
kai oleh istrinya. Artinya, Mempelai Pe-
rempuan tidak merasakan sesuatu yang
masuk pada lubang vaginanya. Dia

243

hanya merasakan beban berat yang me-
nindih kedua pahanya dan kehormatan-
nya masih terjaga dengan baik. Seorang
perempuan yang masih terjaga kehor-
matannya dan mempunyai hati mulia,
tentu secara alamiah akan memperlihat-
kan ketulusan dan kejernihan hati yang
tampak di wajahnya. Artinya, dari wajah-
nya terlihat bahwa dia adalah perem-
puan baik dan berguna bagi orang lain.
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‘Setiap wanita itu merobohkan kepada pengiring yang menemaninya kemudian memalingkan
wajahnya ke tepi dinding, maka keduanya berusaha sopan terhadap yang melihat seperti ini
atau meninggalkan sesuatu yang dilihatnya berlebih atau membuat dirinya dekat terhadap laki-
laki atau apa saja yang penting keduanya tidak terlihat’ (El Sa’dawi, 2005, him. 8).

Data 7: Mempelai Diantar ke Kamar Malam Pertama Pernikahannya

Tatkala akan masuk kamar pengan-
tin, kedua mempelai diiringi dan dite-
mani oleh para kerabatnya, baik laki-laki
maupun perempuan sampai Mempelai
Perempuan merobohkan badannya di
tempat tidur (Data 7). Para pengiringnya
keluar dan menunggu di luar kamar pe-
ngantin. Sementara itu, yang ada di da-
lam kamar pengantin hanya dua mem-
pelai, yaitu Mempelai Laki-Laki dan
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Mempelai Perempuan. Apa pun yang ter-
jadi, apabila seorang perempuan sebagai
pengantin baru sudah membaringkan
badannya di tempat tidur, dia hanya pas-
rah dan menyerahkan diri sepenuhnya
pada suaminya. Mempelai Laki-Laki pun
secara alamiah juga sudah mengetahui
apa yang harus dia lakukan pada istri-
nya.
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‘Kedua wanita itu tidak melihat apa pun, kecuali dinding dan orang yang mempunyai hajat dan
merasa takut atas kemuliaannya’ (El Sa’dawi, 2005, hlm. 9).

Data 8: Kondisi Kejiwaan Tokoh Mempelai Perempuan dan Ibunya yang Cemas dalam
Menghadapi Tes Keperawanan Putrinya

Kutipan pada Data 8 memperlihat-
kan bahwa Mempelai Perempuan dan
ibu yang melahirkannya merasa takut
dan cemas atas kemuliaan diri dan ke-
luarganya. Rasa takut dan cemas kedua
perempuaan itu disebabkan oleh masa-
lah budaya tes keperawanan karena ma-
salah tersebut merupakan kehormatan

baginya dan keluarganya. Kalau terbukti
sudah tidak perawan lagi, maka Mempe-
lai Perempuan akan merasa malu di ka-
langan masyarakat. Selain itu, status so-
sialnya juga semakin menurun sehingga
tidak dapat diperhitungkan lagi, di dalam
kehidupan di keluarga dan di masyara-
kat.
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‘Hanya kain syal merah dan besar di bawahnya dekat paha yang tinggi seperti kedua paha sapi,
tetapi wanita itu sudah di depannya membuka kelemahannya. Dia mengangkat (kepalanya) se-
perti bersuara seperti memancing kelemahannya’ (El Sa’dawi, 2005, hlm. 9).

Data 9: Kondisi Kejiwaan Mempelai Perempuan setelah Mengetahui Kelemahan
Suaminya

Kutipan teks pada Data 9 memper-
lihatkan Mempelai Perempuan hanya
melihat kain syal merah yang terletak di
dekat pahanya. Mempelai Perempuan ju-
ga telah mengetahui kelemahan suami-
nya bahwa dia tidak mempunyai jari-jari
yang normal seperti laki-laki normal
lainnya. Mempelai Perempuan itu meng-
angkat kepalanya ingin membuktikan
dan melihat sendiri kelemahan suami-
nya. Setelah diamati dengan saksama,

Mempelai Perempuan mengetahui bah-
wa suaminya mempunyai jari-jari yang
tidak normal sehingga tidak dapat digu-
nakan sebagai alat untuk mengetes ke-
perawanannya. Akan tetapi, perilaku su-
aminya yang membohongi dan menge-
labuhi keluarga dan masyarakat bahwa
dirinya dinilai sudah tidak perawan lagi
membuat tertekan dan kondisi kejiwa-
annya tidak stabil.
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‘Wanita itu menggenggam lehernya sampai melekat kepalanya dengan dagunya dengan dikeli-
lingi para lelaki dari setiap samping dan mereka menolong menggoyang-goyangkan kedua pun-
daknya kemudian kembali semua ke pintu ruangan duduk bersimpuh. Tampaklah sepasang pe-
ngantin itu di ambang pintu dan kepalanya yang kecil di bawah syal merah dengan menunduk
jatuh’ (El Sa’dawi, 2005, hal. 9)

Data 10: Kondisi Kejiwaan Mempelai Perempuan Setelah Tes Keperawanan

Dari kutipan pada Data 10 tersebut
dapat dianalisis dan dijelaskan bahwa
tatkala Mempelai Perempuan itu keluar
dari kamar pengantin, dia menggenggam
lehernya merunduk ke bawah dan para
lelaki yang menghampirinya menepuk-
nepuk pundaknya agar Mempelai Pe-
rempuan itu tabah dan sabar dalam
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menghadapi berbagai cobaan dalam hi-
dupnya. Kedua mempelai itu merunduk
keluar dari kamar pengantin. Sementara
itu, para pengunjung yang hadir me-
nunggu di ruang tunggu dan duduk ber-
simpuh dengan khusuk menanti hasil tes
keperawanan yang telah dilakukan oleh
Mempelai Laki-Laki.



Kalau diperhatikan dengan saksama
kondisi kejiwaan Mempelai Perempuan,
dapat dijelaskan bahwa tampak unsur
id-nya mengatakan belum ada tindakan
apa pun yang dilakukan untuk dirinya,
terutama dalam kaitannya dengan tes
keperawanan yang dilakukan suaminya.
Mempelai Perempuan belum merasakan
ada sesuatu yang masuk ke dalam lu-
bang vaginanya. Akan tetapi, dalam ke-
nyataanya atau ego-nya terjadi hal yang
tidak sesuai dengan id-nya. Artinya, ma-
syarakat mengetahui bahwa Mempelai
Perempuan sudah tidak perawan lagi de-
ngan bukti selembar kain yang dibawa
oleh Mempelai Laki-laki tidak ada setitik
darah yang menempel di kainnya. Kare-
na itulah, telah terjadi ketegangan antara
id dan ego yang ada dalam diri Mempelai
Perempuan sehingga membuat kondisi
kejiwaannya tidak stabil.

Dalam kaitannya dengan kondisi ke-
jiwaan Mempelai Perempuan ini dapat
dikatakan bahwa unsur superego-nya
belum berani mengambil keputusan
apa-apa terhadap masalah psikologis
yang dihadapinya. Unsur id yang ada pa-
da dirinya mengatakan bahwa dirinya
masih perawan dan belum ada seorang
laki-laki pun yang menyentuhnya kecuali
suaminya pada malam pertama perni-
kahannya. Akan tetapi, mengapa dirinya
disalahkan bahwa dirinya sudah tidak
perawan. Tentu saja hal ini harus dikait-
kan dengan tokoh yang lain agar super-
ego-nya juga berjalan dengan baik serta
mempertimbangkan solusi apa yang ha-
rus dilakukan sehingga ketiga unsur id,
ego, dan superego dapat seimbang dan
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berjalan dengan baik.

Perlu dijelaskan pula bahwa Mem-
pelai Perempuan lama kelamaan juga su-
dah tidak tahan lagi untuk mengatakan
yang sebenarnya bahwa dirinya tidak
bersalah. Hal ini dilakukan untuk mem-
buat kondisi kejiwaan dirinya segera sta-
bil dan hidup normal. Mempelai Perem-
puan mengetahui sendiri bahwa suami-
nya belum melakukan tes keperawanan
karena jari-jarinya tidak normal. Penga-
kuan Mempelai Perempuan ini membuat
ayahnya lega dan tidak merasa cemas la-
gi. Selain itu, pengakuannya juga tidak
dibantah oleh suaminya karena dia me-
rasa bersalah telah mengelabui istrinya
dalam posisi yang disalahkan dan diang-
gap lemah.

Kondisi Kejiwaan Orang Tua (Ibu)
Mempelai Laki-Laki

Mempelai Laki-Laki hanya memiliki se-
orang Ibu, sedangkan kondisi ayahnya ti-
dak dijelaskan di dalam cerpen ini. Kon-
disi kejiwaan dan watak Ibunya adalah
keras, pekerja keras, bertanggung jawab,
dan tidak kenal lelah dalam pekerjaan
dan dalam kehidupannya. Dia seorang
Ibu yang bertanggung jawab terhadap
anaknya dan kuat pendiriannya. Tokoh
Ibu tidak dijelaskan dalam kaitannya de-
ngan tokoh-tokoh lain. Dengan kata lain,
sebagai seorang Ibu dari Mempelai Laki-
Laki, tokoh Ibu hanya ditampilkan seki-
las. Untuk lebih memperjelas kejiwaan
dan watak Ibu Mempelai Laki-Laki dapat
dikemukakan bukti-bukti tekstual yang
dapat dilihat pada Data 11 dan 12.

—_—

Sl Al gt oly (o5

Yo syandl) a;hu\fwupﬂu J g geis 7 s b 33

'Dia memperhatikan telapak kaki ibunya yang besar merangkak dengan kuat dan tubuhnya yang
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tinggi roboh mengguncangkan bumi dan jarinya yang panjang dan keras sekitar kapak. Tangan
itu mengangkatnya tinggi-tinggi seperti ketika kayu dzarah menusuknya kemudian dijatuh-
kannya ke tanah untuk menghancurkan seperti semangka’ (El Sa’dawi, 2005, hlm. 5).

Data 11: Kondisi Fisik Tokoh Ibu Mempelai Laki-Laki

Kutipan teks pada Data 11 tersebut
memperlihatkan bahwa Mempelai Laki-
Laki selalu memperhatikan Ibunya: tela-
pak tangan ibunya terlihat besar, tubuh-
nya tinggi, jari-jarinya panjang dan ke-
ras, tangannya kuat sekali pada saat me-
ngangkat kapak. Untuk itu, saat ibunya
terjatuh, maka tanah akan bergetar ka-
rena badannya yang besar dan berat. Ka-
pak yang dipegang Ibunya terlalu kuat
sehingga benda apa pun yang tertimpa
kapak tersebut akan mudah terbelah.
Hal tersebut telah terjadi tidak hanya

untuk membelah semangka, tetapi seca-
ra tidak sengaja telah memotong jari-jari
tangan kanan anaknya.

Dari kejadian itu, Ibu Mempelai La-
ki-Laki tidak begitu peduli dengan buda-
ya tes keperawanan yang dilakukan oleh
anaknya. Bahkan, dia juga kurang peduli
dengan anak mantunya yang menjadi is-
tri anaknya. Dalam pikirannya, hanya
kerja keras dalam hidupnya sehingga
kondisi kejiwaannya berbeda dengan to-
koh-tokoh lainnya.
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‘Ibunya kuat seperti sapi jantan, membawa di atas kepalanya bawaan yang lebih banyak dari-
pada yang dibawa oleh keledai betina. Ibunya terlalu tua untuk membanting tulang. Ibunya me-
nyapu, memasak, membajak, dan melahirkan. Itu semua tidak membuatnya lelah atau mem-
beratkannya’ (El Sa’dawi, 2005, hlm. 5).

Data 12: Kondisi Kejiwaan Tokoh Ibu Mempelai Laki-Laki

Ibu Mempelai Laki-Laki mempunyai
badan yang kuat dan kekuatannya se-
perti kekuatan yang dimiliki seekor sapi
jantan atau seperti kekuatan yang dimi-
liki oleh keledai betina. Ibunya sudah
terlalu lama dan terlalu tua dalam peker-
jaan yang membutuhkan energi kuat un-
tuk menyelesaikannya dan tidak kenal
siang malam dalam bekerja. Karena itu-
lah, dari bukti tekstual pada Data 12 ter-
sebut hanya terlihat bahwa kondisi keji-
waan Ibu Mempelai Laki-Laki terlihat
pada unsur id-nya sehingga ego dan su-
perego-nya tidak dapat terlihat dan ku-
rang berjalan dengan normal.
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Kondisi Kejiwaan Orang Tua (Ayah)
Mempelai Perempuan

Kondisi kejiwaan tokoh Ayah Mempelai
Perempuan sangat cemas seperti yang
dialami oleh Mempelai Perempuan. Dia
merasa sangat cemas, gelisah, dan takut
apabila putrinya terbukti sudah tidak pe-
rawan lagi pada malam pertama perni-
kahannya, maka putrinya segera akan
diceraikan oleh suaminya. Untuk menge-
tahui kondisi kejiwaan dan watak Ayah
Mempelai Perempuan dapat dilihat ku-
tipan tekstual pada Data 13.
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'Seorang ayah tua yang lemabh, yaitu wali dari pengantin perempuan berdiri di pintu. Kedua ma-
tanya (laki-laki) mengawasi dan menatap dari ruangan sampai wajah orang-orang penuh kege-

lisahan dan ketakutan’ (El Sa’dawi, 2005, hlm. 8).

Data 13: Kondisi Kejiwaan Tokoh Ayah Mempelai Perempuan

Ayah Mempelai Perempuan sudah
tua dan kondisinya lemah. Pada saat put-
rinya masuk kamar pengantin, kedua
matanya mengamati dan menatap ka-
mar pengantin dengan saksama sehing-
ga orang yang melihatnya pun ikut larut
dalam kesedihan dan kecemasan karena
peristiwa yang dihadapinya menyangkut
harga diri dan kehormatan putri serta
keluarganya.

Peristiwa ini tentu merupakan

peristiwa yang dapat menyebabkan kon-
disi kejiwaan Ayah Mempelai Perempu-
an tidak stabil dan berubah-ubah. Hal
tersebut disebabkan oleh budaya tes ke-
perawanan bagi putrinya. Karena itu,
Ayah Mempelai Perempuan hanya dapat
berdoa dan memohon kepada Allah agar
semuanya berjalan dengan lancar dan
tetap dapat menjaga kehormatan dan
martabat putrinya serta keluarganya.
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'Dia menggosok jari-jarinya dengan tenang hingga tidak diketahui, bahkan oleh satu orang pun’

(ElI Sa’dawi, 2005, him. 9).

Data 14: Kondisi Kejiwaan Ayah Tokoh Mempelai Perempuan
Saat Menunggu Tes Keperawanan Putrinya

Data 14 memperlihatkan bahwa tat-
kala menunggu hasil tes keperawanan
putrinya, Ayah Mempelai Perempuan
dengan tidak sadar menggosok-gosok ja-
ri-jarinya untuk menghilangkan waktu
tunggu dan bahkan orang lain pun juga
tidak mengetahuinya. Hal tersebut dise-
babkan rasa cemas dan rasa takut yang
menyelimuti kondisi kejiwaan Ayah
Mempelai Perempuan selama menunggu
kepastian hasil tes keperawanan putri-
nya yang sedang dilakukan oleh suami-
nya.

Sejumlah data tekstual tersebut
menjelaskan bahwa kondisi kejiwaan
atau watak Ayah Mempelai Perempuan
yang berupa unsur id dalam kondisi ce-
mas dan takut. Rasa cemas dan rasa ta-
kut yang dialami oleh tokoh Ayah

menjadikan unsur id yang ada pada diri-
nya semakin kuat. Sementara itu, ego-
nya belum tampak pada saat masih me-
nunggu hasil tes keperawanan putrinya.
Mempelai Perempuan menjelaskan pada
ayahnya bahwa dirinya tidak bersalah
dan suaminya belum melakukan budaya
tes keperawanan pada dirinya. Ayah
Mempelai Perempuan merasa lega dan
kondisi kejiwaannya semakin lama se-
makin membaik sehingga ketiga unsur
id, ego, dan superego-nya saling bersiner-
gi dan berjalan dengan baik.

SIMPULAN

Sebagaimana dijelaskan di dalam uraian
dengan sejumlah data tekstual yang ber-
asal dari cerpen “Kanat Hiyal-Adh’af”
karya Nawal El Sa’dawi, maka dapat
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disimpulkan bahwa masing-masing to-
koh mengalami kondisi kejiwaan yang
berbeda-beda antara satu tokoh dan to-
koh lainnya. Keterkaitan dan fungsi un-
sur id, ego, dan superego pada masing-
masing tokoh belum terlihat secara jelas.
Fungsi ketiga unsur dalam psikoanalisis
terlihat dengan jelas setelah semua to-
koh menyadari kekurangannya dan me-
nerima apa yang terjadi pada diri ma-
sing-masing tokoh.

Mempelai Laki-Laki merupakan pe-
muda yang pintar, jujur, dan terhormat
sehingga unsur id yang ada dalam diri-
nya terjaga dengan baik. Namun, setelah
jari-jari tangan kanannya terputus oleh
kapak ibunya, ego-nya mulai muncul dan
dengan kepintarannya dapat mengela-
bui istrinya serta menyalahkan istrinya
sudah tidak perawan lagi. Padahal, keti-
dakperawanan istrinya belum dibuk-
tikan dengan tes keperawanan karena
dia tidak mampu melakukannya. Karena
itulah, unsur id dan ego yang ada di da-
lam diri Mempelai Laki-Laki mengalami
ketegangan dan saling bertentangan. Se-
telah Mempelai Laki-Laki menyadari ke-
salahannya bahwa yang salah bukan is-
trinya, tetapi dirinya sendiri, maka unsur
superego-nya mulai berfungsi dengan
baik. Ketiga unsur, yaitu id, ego, dan su-
perego yang ada dalam diri Mempelai La-
ki-Laki saling bersinergi dan berfungsi
de-ngan baik sehingga semuanya berpe-
ran dan berfungsi secara seimbang.

Mempelai Perempuan merupakan
seorang perempuan yang pasrah, me-
ngalah, dan lemah karena dia berpendi-
dikan rendah. Karena itulah, unsur id
yang ada pada dirinya berkembang dan
berfungsi dengan baik. Akan tetapi, pada
waktu dia dinyatakan tidak perawan lagi
oleh suaminya, maka dia merasa heran
karena belum merasakan ada sesuatu
yang masuk ke dalam lubang vaginanya.
Unsur ego-nya mulai muncul dan dia ti-
dak dapat memutuskan apa yang harus
dilakukan untuk menjelaskan bahwa
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dirinya masih perawan sehingga ketega-
ngan terjadi antara unsur id dan ego
yang terdapat dalam dirinya. Setelah
suaminya menjelaskan bahwa kesalahan
yang terjadi bukan pada dirinya, tetapi
kesalahan terletak pada suaminya, ma-
ka hatinya merasa lega yang dulu dipan-
dang sebagai perempuan lemabh, tersisih,
sekarang menjadi perempuan kuat dan
mempunyai masa depan cerah sehingga
superego-nya pun berkembang dan ber-
fungsi dengan baik. Dengan demikian,
ketiga unsur id, ego, dan superego yang
ada pada diri Mempelai Perempuan ber-
kembang dengan baik dan seimbang an-
tara unsur yang satu dan unsur lainnya.

Sementara itu, Ibu Mempelai Laki-
Laki tidak terlihat perkembangan dan
fungsi id, ego, dan superego-nya karena
dia tidak peduli dengan istri anaknya
masih perawan atau tidak perawan. Un-
sur id yang ada pada diri tokoh Ibu Mem-
pelai Laki-Laki berkembang dan ber-
fungsi sendiri dan tidak melibatkan fung-
si ego dan superego-nya.

Adapun Ayah Mempelai Perempuan
mengalami kecemasan dan ketakutan
yang mencekam pada saat putrinya ma-
suk kamar pengantin untuk menjalani
tes keperawanan yang dilakukan oleh
suaminya. Unsur id yang terdapat pada
diri Ayah Mempelai Perempuan berkem-
bang dan berfungsi dengan baik. Semen-
tara itu, ego-nya muncul setelah men-
dapat kabar bahwa putrinya terbukti su-
dah tidak perawan lagi dengan menun-
jukkan kain yang tidak ada setetes darah
yang menempel pada kain yang dibawa
oleh suaminya. Unsur ego-nya selalu ber-
tanya-tanya mengapa hal itu dapat terja-
di, padahal putrinya termasuk masih su-
ci dan terjaga dari pergaulan yang tidak
baik. Unsur superego-nya pun juga be-
lum berperan dan berfungsi dengan baik
karena ego-nya yang paling menonjol
adalah menghadapi persoalan tes kepe-
rawanan bagi putrinya. Setelah dinyata-
kan bahwa putrinya tidak bersalah dan



kesalahan ternyata terletak pada suami-
nya, maka superego yang ada pada diri
Ayah Mempelai Perempuan mulai ber-
peran dan berfungsi dengan baik. Unsur
id, ego, dan superego pada dirinya bersi-
nergi dan berfungsi dengan baik se-
hingga kehidupannya menjadi normal
dan tidak merasa cemas dan takut lagi
terhadap kehormatan putri dan keluar-
ganya.
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